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ABSTRACT

The research background from observations through the results of initial observations and interviews conducted at SMK
N 6 with product pastry and bakery teacher it is known that there are still many who neglect assignments and do not
understand theory well so that the value of the theory they get is very low and does not reach the KKM. The reaserach
purpose is describe of students learning style on product pastry and bakery learning. This type of research is descriptive
research with a quantitative approach. The population of this study were all culinary students of class XII at SMKN 6
Padang who had completed learning pastry and bakery products in class X1, totaling 94 people. The sampling technique
uses a saturated sampling technique so that all populations become samples. Data collection techniques were carried out
using a questionnaire with a guttman scale that has been tested for validity and reliability. Furthermore, the data were
analyzed through descriptive analysis with the method of categorizing the assessment based on the average score and the
percentage of the assessment. The results of the study concluded that the Learning Styles of Students in Pastry and
Bakery Product Learning at SMKN 6 Padang found that the average visual learning style was 39.70% of students
belonging to the low category, then the auditory learning style was 34.95% of students belonging to the low category, and
the learning style kinesthetic learning is 25.35% of students belonging to the low category. This means that there are no
students who 100% have only one learning style, but various. So it can be concluded that the most dominant learning
style possessed by class XII students of culinary competence in learning pastry and bakery products at SMK N 6 Padang
is a visual learning style.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamatan melalui hasil observasi awal dan wawancara yang
dilakukan di SMK N 6 dengan guru produk pastry dan bakery dapat diketahui masih banyak siswa yang
mengabaikan tugas dan tidak memahami teori dengan baik sehingga nilai teori yang mereka dapat sangat
rendah dan tidak mencapai KKM. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gaya belajar siswa di SMKN 6
Padang pada pembelajaran produk pastry dan bakery. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kuliner kelas XII di SMKN 6
Padang yang telah menyelesaikan pembelajaran produk pastry dan bakery pada kelas XI yang berjumlah
94 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh sehingga semua populasi
menjadi sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner (angket) dengan skala
guttman yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya data dianalisis melalui analisis deskriptif
dengan metode pengkategorian penilaian berdasarkan rerata skor dan persentase penilaian. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa Gaya Belajar Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastry dan Bakery di SMKN 6
Padang diketahui rata-rata gaya belajar visual adalah 39,70% siswa tergolong kategori rendah, selanjutnya
gaya belajar auditori adalah 34,95% siswa tergolong kategori rendah, dan gaya belajar kinestetik adalah
25,35% siswa tergolong kategori rendah. Hal ini berarti siswa tidak ada siswa yang 100% memiliki satu
gaya belajar saja, tetapi beragam. Maka dapat ditarik kesimpulan gaya belajar yang paling dominan
dimiliki oleh siswa kelas XII kompetensi kuliner pada pembelajaran produk pastry dan bakery di SMK N 6
Padang adalah gaya belajar visual.

Kata kunci: Gaya belajar siswa, pastry dan bakery
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PENDAHULUAN

Melalui hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan di SMK N 6 Padang pada tanggal 16
Juni 2022 dengan guru Produk Pastry dan Bakery ibu Novita Sandra, S. Pd, dapat diketahui masih banyak
siswa yang mengabaikan tugas, kurang membaca referensi, tidak membuat catatan dengan lengkap dan
tidak memahami teori dengan baik sehingga nilai teori yang mereka dapat sangat rendah dan tidak
mencapai KKM. Ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi yang dipelajari, siswa
tidak memberikan jawaban terkait materi yang ditanyakan oleh guru. Selanjutnya ketika guru memberikan
tugas individu kepada siswa, banyak siswa tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan hanya
mencotek hasil jawaban dari siswa lain. Sedangkan ketika pembelajaran praktik, tutor dari teman sebaya
membantu siswa memahami penjelasan dari guru. Ketika guru menerangkan materi dengan metode
ceramah siswa banyak yang tidak fokus dan tidak paham dengan apa yang dijelaskan oleh guru, sedangkan
ketika guru menggunakan media audio visual seperti video mengenai materi yang disampaikan siswa
cenderung diam dan memerhatikan video yang ditayangkan oleh guru hal ini berarti siswa cenderung
memiliki gaya belajar visual dan kinestetik.

Berdasarkan pengamatan penulis gaya belajar siswa di SMK N 6 Padang beragam. Siswa banyak
yang menyukai pembelajaran menggunakan audio visual pada pembelajaran praktik seperti video. Guru
menayangkan video tersebut di dalam kelas sehingga siswa fokus kepada materi di video tersebut. Namun
pembelajaran menggunakan audio visual jarang diterapkan karena kurangnya alat seperti infokus di
sekolah hanya ada satu di SMK N 6 Padang tersebut. Siswa juga menyukai ketika guru memperagakan
langsung pembelajaran praktik atau membantu siswa saat praktik. Berbeda ketika guru menggunakan
metode ceramah saat menjelaskan pembelajaran siswa cenderung tidak fokus dan tidak dapat merespon
pertanyaan dari guru saat guru menanyakan kembali apa yang telah dijelaskan. Perbedaan gaya belajar
siswa di SMK N 6 Padang ini menimbulkan hasil belajar yang berbeda-beda. Oleh sebab itu sangatlah
penting bagi seorang guru untuk mengetahui gaya belajar siswa sehingga guru dapat menentukan strategi
pembelajaran yang tepat.

BAHAN DAN METODE

Metode Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut
Nazir (1988) “Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang”.Melalui penelitian tersebut kemudian dideskripsikan dan digambarkan bagaimana gaya belajar
siswa pada pembelajaran produk pastry dan bakery di SMK 6 Padang. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa Kuliner kelas XII di SMK N 6 Padang yang telah menyelesaikan pembelajaran Produk
Pastry dan Bakery pada kelas XI yang berjumlah 94 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah 94 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh sehingga semua populasi menjadi
sampel. Data penelitian ini diambil dengan menyebarkan angket melalui google form kemudian
menggunakan alternatif jawaban skala guttman untuk memperoleh informasi yang lengkap dan jelas
tentang gaya belajar siswa yang telah menyelesaikan pembelajaran Produk Pastry dan Bakery pada kelas
XIdi SMK N 6 Padang.

Selanjutnya tentukan distribusi frekuensi dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus, dan
standar deviasi, skor maksimum, skor minimun kemudian data disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan gambar berupa diagram batang dari distribusi frekuensi variabel. Selanjutnya dilakukan
teknik pengkategorian data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penyebaran instrument angket melalui google form
kepada siswa kelas XII kuliner di SMK N 6 Padang dilakukan pemberian skor di setiap jawaban dari
pernyataan siswa menurut skala guttman kemudian diklasifikasikan data gaya belajar siswa pada
pembelajaran produk pastry dan bakery di SMK N 6 Padang berdasarkan persentase dari frekuensi
terhadap jumlah responden. Berikut ini adalah rata-rata persentase data kecendrungan gaya belajar siswa
pada pembelajaran produk pastry dan bakery secara keseluruahan yang diperoleh sebagai berikut:

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa dari 94 siswa tidak ada yang 100% memiliki satu jenis
gaya belajar saja, tetapi memiliki beragam gaya belajar. Rata-rata pada tiga indikator gaya belajar siswa
adalah gaya belajar visual 39,70% tergolong kategori rendah, selanjutnya gaya belajar auditori 34,95%
tergolong kategori rendah, dan gaya belajar kinestetik 25,35% tergolong kategori rendah. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dapat diketahui bahwa gaya belajar siswa yang paling dominan yaitu gaya
belajar visual memiliki persentase 39,70% dengan kategori rendah. Selanjutnya setelah ditinjau dari tiga
indikator gaya belajar siswa pada pembelajaran produk pastry dan bakery di SMK N 6 Padang
pengkategorian data gaya belajar siswa adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Persentase Data Kecenderungan Gaya Belajar Keseluruhan Siswa Kelas XII PadaPembelajaran
Produk Pastry dan Bakery di SMK N 6 Padang.

1. Deskripsi Data Gaya Belajar Visual Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastry dan Bakery di SMK N
6 Padang
Data diperoleh dari hasil penyebaran angket secara online menggunakan google form kepada 94
respoden penelitian akan dilakukan pemberian skor untuk setiap jawaban responden menurut skala
guttman. Berikut ini adalah hasil pengkategorian data gaya belajar visual pada pembelajaran
produkpastry dan bakery di SMK N 6 Padang.

Tabel 1. Pengkategorian Data Gaya Belajar Visual Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastry dan

Bakery di SMK N 6 Padang
Kategor Interval Frequenc Percent

Sangat Tinggi 81% - 100% 0 0

Tinggi 61% - 80% 0 0

Sedang 41% - 60% 37 39

Rendah 21% - 40% 57 61

Sangat Rendah 0% - 20% 0 0
Total 94 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 94 responden penelitian, skor tingkat kategori gaya belajar
visual sangat tinggi pada frekuensi 0 (0%), tinggi dengan frekuensi 0 (0%), sedang dengan frekuensi 37
(39%), rendah dengan frekuensi 57 (61%), dan sangat rendah dengan frekuensi 0 (0%).Pengkategorian
data gaya belajar viual siswa pada pembelajaran produk pastry dan bakery di SMK N 6 Padang
terbanyak berada pada kategori rendah berjumlah 57 responden (61%).

2. DeskriDeskripsi Data Gaya Belajar Auditori Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastry dan Bakery
di SMK N 6 Padang
Data diperoleh dari hasil penyebaran angket secara online menggunakan google form kepada 94
respoden penelitian akan dilakukan pemberian skor untuk setiap jawaban responden menurut skala
guttman. Berikut ini adalah hasil pengkategorian data gaya belajar auditori pada pembelajaran produk
pastry dan bakery di SMK N 6 Padang.

Tabel 2. Pengkategorian Data Gaya Belajar Auditori Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastry dan

Bakery di SMK N 6 Padang.
Kategori Interval Frequency Percent

Sangat Tinggi 81% - 100% 0 0

Tinggi 61% - 80% 0 0

Sedang 41% - 60% 20 21

Rendah 21% - 40% 71 76

Sangat Rendah 0% - 20% 3 3
Total 94 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 94 responden penelitian, skor tingkat
kategori gaya belajar auditori sangat tinggi dengan frekuensi 0 (0%), tinggi dengan frekuensi 0 (0%),
sedang dengan frekuensi 20 (21%), rendah dengan frekuensi 71 (76%), dan sangat rendah dengan
frekuensi 3 (3%), sehingga dapat disimpulkan gaya belajar auditori siswa pada pembelajaran Produk
Pastry dan Bakery berada pada kategori tinggi berjumlah 71 responden (76%).

(Gaya Belajar Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastiry Dan Bakery)
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3. Deskripsi Data Gaya Belajar Kinestetik Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastry dan Bakery di
SMK N 6 Padang Analisis
Tabel 3. Pengkategorian Data Gaya Belajar Kinestetik Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastry dan
Bakery di SMK N 6 Padang
Kategori Interval Frequency Percent
Sangat Tinggi 81% - 100% 0 0
Tinggi 61% - 80% 0 0
Sedang 41% - 60% 1 1
Rendah 21% - 40% 74 79
Sangat Rendah 0% - 20% 19 20
Total 94 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 94 responden penelitian, skor tingkat
kategori gaya belajar kinestetik sangat tinggi dengan frekuensi 0 (0%), tinggi dengan frekuensi 0
(0%), sedang dengan frekuensi 1 (1%), rendah dengan frekuensi 74 (79%), dan sangat rendah
dengan frekuensi 19 (20%). sehingga dapat disimpulkan gaya belajar kinestetik siswa pada
pembelajaran Produk Pastry dan Bakery berada pada kategori rendah berjumlah 74 responden
(79%).

Berdasarkan hasil penelitian Gaya Belajar Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastry dan Bakery di
SMK N 6 Padang yang telah diujikan pada 94 siswa terdapat hasil klasifikasi data gaya belajar siswa
pada pembelajaran produk pastry dan bakery berdasarkan persentase dari frekuensi terhadap jumlah
responden. Dapat diketahui rata-rata gaya belajar visual adalah 39,70% siswa tergolong kategori rendah,
selanjutnya gaya belajar auditori adalah 34,95% siswa tergolong kategori rendah, dan gaya belajar
kinestetik adalah 25,35% siswa tergolong kategori rendah. Hal ini berarti siswa kelas XII kompetensi
kuliner pada pembelajaran produk pastry dan bakery tidak ada yang 100% memiliki satu jenis gaya
belajar saja, tetapi memiliki beragam gaya belajar. Namun pada tiga indikator gaya belajar siswa yang
paling dominan adalah gaya belajar visual yaitu 39,70% tergolong kategori rendah.

Selanjutnya akan dibahas hasil penelitian gaya belajar siswa pada pembelajaran produk pastry dan
bakery di SMK N 6 Padang menurut masing-masing indikator sebagai berikut.

Gaya Belajar Visual Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastry dan Bakery

Berdasarkan pengkategorian data gaya belajar visual siswa pada pembelajaran produk pastry dan
bakery di SMK N 6 Padang dari 94 siswa kelas XII tingkat kategori yang paling banyak yaitu rendah
dengan frekuensi 57 (61%). Hal ini juga sesuai dengan sebaran data pada hasil penelitian berdasarkan
pengkategorian data gaya belajar visual siswa yang didapatkan.

Hamzah (dalam Risa 2021) mengatakan bahwa “Seseorang yang memiliki gaya belajar visual
memiliki kendala untuk berdialog secara langsung karena terlalu reaktif terhadap suara sehingga sulit
mengikuti anjuran secara lisan dan sering salah menginerpretasikan kata atau ucapan”. Sebagian besar
siswa memang sulit untuk menjawab pertanyaan guru, dan lebih menyukai pembelajaran dengan media
audio visual seperti video pembelajaran.

Gaya Belajar Siswa Auditori Pada Pembelajaran Produk Pastry dan Bakery

Berdasarkan pengkategorian data gaya belajar auditori siswa pada pembelajaran produk pastry dan
bakery di SMK N 6 Padang dari 94 siswa kelas XII tingkat kategori yang paling banyak yaitu rendah
dengan frekuensi 71 (76%). Hal ini juga sesuai dengan sebaran data pada hasil penelitian berdasarkan
pengkategorian data gaya belajar auditori siswa yang didapatkan. Menurut Risa (2021) “anak dengan
gaya belajar auditori lebih paham ketika diberikan petunjuk secara verbal daripada membaca”.
Berdasarkan penelitian ini, siswa kelas XII SMK N 6 Padang pada pembelajaran produk pastry dan
bakery memahami pembelajaran yang diberikan guru secara verbal didepan kelas baik itu teori maupun
praktik dengan dibantu tutor teman sebaya.

Gaya Belajar Kinestetik Siswa Pada Pembelajaran Produk Pastry dan Bakery

Berdasarkan pengkategorian data gaya belajar auditori siswa pada pembelajaran produk pastrydan
bakery di SMK N 6 Padang dari 94 siswa kelas XII tingkat kategori yang paling banyak yaitu rendah
dengan frekuensi 74 (79%). Hal ini juga sesuai dengan sebaran data pada hasil penelitian berdasarkan
pengkategorian data gaya belajar kinestetik siswa yang didapatkan. Hasanah (2021) mengatakan bahwa
“ Pengguna gaya belajar kinestetik lebih banyak menggunakan anggota gerak untuk belajar dan
menyukai sesuatu yang bersifat praktik dan pembelajaran interaktif’. Gaya belajar kinestetik
mempunyai peranan penting pada saat pembelajaran praktik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa gaya belajar siswa
pada pembelajaran produk pastry dan bakery. Di SMK N 6 Padang secara keseluruhan dari 94 siswa kelas
XII diketahui rata-rata gaya belajar visual adalah 39,70% siswa tergolong kategori rendah, selanjutnya
gaya belajar auditori adalah 34,95% siswa tergolong kategori rendah, dan gaya belajar kinestetik adalah
25,35% siswa tergolong kategori rendah. Hal ini berarti siswa kelas XII kompetensi kuliner pada
pembelajaran produk pastry dan bakery tidak ada yang 100% memiliki satu jenis gaya belajar saja, tetapi
memiliki beragam gaya belajar. Namun pada tiga indikator gaya belajar siswa yang paling dominan
adalah gaya belajar visual yaitu 39,70% tergolong kategori rendah. Setelah ditinjau dari tiga indikator
gaya belajar siswa yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik.
Pengkategorian sebaran data gaya belajar visual paling banyak berada kategori rendah 57 siswa (61%),
gaya belajar auditori paling banyak berada pada kategori rendah 71 siswa (76%), dan gaya belajar
kinestetik berada pada data kategori rendah 74 siswa (79%). Maka dapat ditarik kesimpulan gaya belajar
yang paling dominan dimiliki oleh siswa kelas XII kompetensi kuliner di SMK N 6 Padang adalah gaya
belajar visual.
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